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Abstrak− Pendataan barang masuk dan keluar yang menjadi siklus harian pada gudang merupakan hal yang 

penting dilakukan dalam operasional kegiatan bisnis sebuah perusahaan. Kegiatan pendataan yang baik 
tentunya akan sangat berdampak baik bagi seluruh aspek bidang pekerjaan yang terdapat di perusahaan. 

Namun, kurang baiknya sistem pendataan yang ada dalam sebuah perusahaan dapat menjadi bumerang 

tersendiri bagi seluruh komponen perusahaan. Maka dari itu, pembuatan sistem informasi pendataan barang 

gudang dirasa menjadi sebuah solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut. Sistem informasi pendataan 
barang gudang merupakan sebuah sistem yang dirancang dengan memperhatikan pola aspek kegiatan 

pencatatan tepat waktu pada setiap barang masuk ataupun barang keluar dari dalam gudang. Hasil yang didapat 

pembuatan sistem informasi tersebut adalah meningkatnya tingkat efektivitas dan efisiensi pekerjaan yang 

dilakukan karena dari sektor gudang mendukung dengan baik dari rapinya data yang disusun dan dilaporkan. 
Hal ini tentunya sangat berguna untuk pihak manajemen dalam pengambilan sebuah langkah kebijakan bagi 

perusahaan. Kemudian manfaat dari adanya sistem informasi pendataan ini adalah membantu perusahaan untuk 

meningkatkan profit keuntungan dari cepat dan akuratnya data yang disajikan. 

Kata Kunci: Pendataan, Inventaris, Sistem, Website, Material 

Abstract− Data collection of incoming and outgoing goods which become a daily cycle in the warehouse is an 

important thing to do in the operational business activities of a company. Good data collection activities will 

certainly have a very good impact on all aspects of the field of work in the company. However, the lack of a 

good data collection system in a company can become a separate boomerang for all components of the 
company. Therefore, the creation of an information system for data collection of warehouse goods is a solution 

that can overcome this problem. A warehouse goods data collection information system is a system designed 

by considering the pattern of aspects of timely recording activities, both incoming and outgoing goods from the 

warehouse. The results obtained by making the information system are increasing the level of effectiveness and 
efficiency of work carried out because the warehouse sector supports well from the neatness of the data 

compiled and reported. This is of course very useful for the management in taking a policy step for the company. 

Then the benefits of having this data collection information system are helping companies to increase profits 

from the fast and accurate data presented. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi pendataan atau sistem inventarisasi merupakan suatu kegiatan pekerjaan 

yang selalu ada dalam suatu perusahaan yang ada di berbagai macam bidang, terutama pada 

perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan barang dan jasa. Kegiatan pendataan umumnya 

berhubungan dengan proses pencatatan barang yang masuk dan keluar dari suatu gudang 

penyimpanan dengan tujuan dapat menopang kegiatan bisnis perusahaan secara efektif serta efisien 

(Susandi & Sukisno, 2018). 

PT Ramli Helmy Propertindo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pengembang perumahan dan kontraktor umum, yang pekerjaannya meliputi pembuatan bangunan 

tempat tinggal, gedung kantor, jalan dan berbagai pekerjaan konstruksi lainnya. Perusahaan ini 

sudah berdiri sejak tahun 2016 dan memiliki kantor operasional yang berlokasi di Kec. Ciledug, 

Kota Tangerang, Banten. 

Bermacam-macamnya jenis material yang digunakan dan terdapat sebuah ketidakpastian dari 

setiap perhitungan penggunaan material tersebut tidak jarang menyebabkan adanya sisa dari 

pemakaian real di lapangan yang pada akhirnya akan menambah jenis dan jumlah barang pada 

gudang. Adanya penambahan barang tersebut tentunya perlu dilakukan pendataan yang terpadu agar 

data yang dicatat dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. Pada hal ini, administrator 

pengelola gudang berperan penting dalam proses inventarisasi dan penyajian laporan data tersebut.  
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Kegiatan pendataan ini tidak semerta-merta hanya pada barang yang masuk ke gudang, tetapi 

barang yang keluar gudang juga didata agar database selalu ter-update sesuai dengan kondisi real 

yang ada pada gudang. Namun kegiatan pendataan ini yang masih dilakukan dengan cara pencatatan 

manual menggunakan catatan tertulis baru kemudian catatan tersebut dipindahkan ke aplikasi 

Microsoft Excel atau Word. Tetapi pada kenyataannya tidak selalu pencatatan dilakukan secara 

realtime, kadang kala data dicatat sudah melebihi dari waktu penerimaan barang sehingga terkadang 

pencatatan data tidak dilakukan dengan maksimal yang menyebabkan data tidak tercatat dengan rapi 

dan aktual. 

Berdasarkan pemaparan sebab akibat dari yang sudah dijelaskan di atas, kami membuat 

sebuah sistem informasi pendataan material berbasis website yang di mana dengan penggunaan 

sistem tersebut berhasil membantu pihak instansi terkait, terutama staff admin gudang dalam 

melakukan pekerjaannya yang berkaitan dengan pendataan material sehingga dapat dikerjakan 

dengan lebih mudah dan cepat. Berdasarkan latar belakang inilah, kami akan melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Analisa Dan Perancangan Sistem Pendataan Material Berbasis Website 

Pada PT Ramli Helmy Propertindo”. 

2. METODE 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, kami menempuh tiga metode untuk pengumpulan data yang kami 

jadikan sebagai landasan dalam mengembangkan penelitian ini dan agar dapat menyajikan informasi 

yang akurat. Berikut adalah beberapa metode pengumpulan data yang kami tempuh: 

 

2.1.1 Observasi 

Observasi kami lakukan dengan cara mengunjungi langsung perusahaan dan mengamati 

detail kegiatan bisnis yang ada secara keseluruhan dan secara khusus mengamati bagian gudang 

barang yang menjadi fokus utama untuk kami selesaikan permasalahan yang dihadapi. 

 

2.1.2 Wawancara 

Kemudian kami juga melakukan wawancara, yaitu merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang telah disusun kepada salah satu pihak dari 

instansi tersebut agar dapat menggali informasi lebih dalam lagi mengenai perusahaan dan 

khususnya kepada pekerja yang terlibat langsung dalam pengelolaan inventaris gudang. 

 

2.1.3 Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data yang terakhir kami lakukan adalah dengan melakukan studi 

pustaka. Dengan metode ini, kami mencari dan mengumpulkan berbagai macam referensi yang 

umumnya berbentuk jurnal penelitian yang sebelumnya telah dilakukan dengan pembahasan yang 

sesuai dengan yang kami angkat pada penelitian ini. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam proses perancangan sistem ini, kami memakai metode pengembangan sistem 

waterfall. Metode pengembangan ini adalah salah satu metode yang sering dipakai oleh peneliti 

untuk mengembangkan sebuah sistem. Metode ini melakukan pendekatan secara berurutan serta 

sistematis, di mana langkah-langkah dalam metode ini berawal dari perencanaan sampai pada 

perawatan sistem yang dikerjakan dengan bertahap sesuai urutannya (Aceng Abdul Wahid, 2020). 

Oleh karena itu, kami memilih menggunakan metode ini dengan tujuan untuk memudahkan kami 

dalam menganalisis sistem yang kami rancang serta mengurangi risiko adanya kesalahan ataupun 

kegagalan sistem tersebut. 

 

 

Gambar 1. Alur Metode Waterfall 
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Berikut adalah penjelasan dari alur atau tahapan metode pengembangan sistem waterfall 

yang kami gunakan tersebut: 

2.2.1 Planning 

Merupakan tahapan yang pertama kali dilakukan, yaitu membuat sebuah perencanaan 

mengenai tahapan kegiatan yang akan dikerjakan untuk merancang sistem tersebut. 

2.2.2 Requirement 

Requirement merupakan tahap pengidentifikasian seluruh aspek yang kami butuh kan dalam 

kegiatan perancangan sistem ini yang di dalamnya mencakup kebutuhan fungsional sistem dan juga 

kebutuhan yang sifatnya non fungsional bagi sistem tersebut. 

2.2.3 Design 

Pada tahap ini, kami membuat penggambaran secara visual dari sistem yang akan dibuat 

tersebut. Di antara tahapan proses design adalah merancang UML, database dan interface yang 

menjadi hasil tampilan dari sistem nantinya. 

2.2.4 Coding 

Tahap ini bisa dibilang tahap yang fundamental dalam kegiatan perancangan sistem, di mana 

merupakan tahap untuk menuangkan rancangan yang sudah dibuat ke dalam bahasa pemrograman 

agar dapat dijalankan dan menjadi sebuah sistem terpadu yang dapat digunakan dengan mudah oleh 

penggunanya. 

2.2.5 Testing 

Tahap testing merupakan tahap pengujian sistem yang telah diimplementasikan sebelumnya, 

testing dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat ini sudah dapat 

digunakan sebagaimana mestinya secara keseluruhan atau masih perlu perbaikan kembali. 

2.2.6 Maintenance 

Pada tahap maintenance, sistem yang telah selesai dibuat ini nantinya akan dilakukan 

perbaikan dari kemungkinan adanya kesalahan ataupun kekurangan yang terdapat pada tahapan-

tahapan sebelumnya serta untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat ini siap untuk 

digunakan pada instansi terkait. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Kebutuhan Sistem 

Implementasi kebutuhan sistem yaitu berupa tahapan dalam menganalisis seluruh aspek yang 

dibutuhkan oleh sistem untuk dapat menjalankan program atau sistem yang dibuat nantinya agar 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. Karena jika kebutuhan sistem yang dibutuhkan tidak 

terpenuhi oleh perangkat, maka bisa berakibat adanya kegagalan dalam menjalankan sistem tersebut. 

 

3.1.1 Implementasi Perangkat Keras 

Implementasi perangkat keras adalah penerapan instalasi perangkat keras terhadap sistem 

yang akan dipergunakan. Dalam pengembangan sistem ini, spesifikasi minimum perangkat keras 

yang akan dipergunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Implementasi Perangkat Keras 

Requirements Hardware 

Memori RAM Minimum 2GB 

Hard Disk Storage Minimum SSD 15GB 

Perangkat PC/Laptop 

Processor Minimum Intel Xeon 

3.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak adalah penerapan instalasi perangkat lunak terhadap sistem 

yang akan dipergunakan. Dalam pengembangan sistem ini, spesifikasi minimum perangkat lunak 

yang akan dipergunakan diantara lain yaitu: 
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Tabel 2. Implementasi Perangkat Lunak 

Requirements Software 

Sistem Operasi (OS) Windows 8 

Database MySQL 5.7 

Program PHP 8.2 

Visual Studio Code 

Browser 

 

3.2 UML (Unified Modelling Language) 

UML adalah sebuah ilustasi visual yang menggambarkan struktur dari sistem yang hendak 

dirancang dan diimplementasikan. Terdapat beberapa jenis UML yang kami gunakan dalam 

pengembangan sistem ini, yaitu: 

 

3.2.1 Activity Diagram Sistem Berjalan 

Activity diagram sistem berjalan merupakan salah satu activity diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana alur proses sistem kerja yang saat ini sedang berjalan sebelum 

adanya sistem yang akan kami kembangkan. Activity diagram sistem berjalan menunjukkan 

rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh user, dalam hal ini admin gudang. 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Berjalan 

3.2.2 Activity Diagram Sistem Usulan 

Activity diagram sistem usulan merupakan sebuah activity diagram yang diperuntukkan 

sebagai bentuk representasi untuk menggambarkan bagaimana alur proses sistem kerja yang 

nantinya akan dilakukan oleh user dalam menyelesaikan pekerjaannya mendata barang material 

yang terdapat di dalam gudang. 
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Gambar 3. Activity Diagram Sistem Usulan 

3.2.3 Use Case Activity 

Merupakan sebuah penalaran penalaran logis dalam bentuk gambar ilustrasi alur interaksi 

yang terdapat antara user dengan sistem yang hendak dirancang. 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 
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Use case Diagram yang terdapat pada sistem ini terdiri dari 2 aktor, penjelasan dari masing-

masing aktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Administrator 

Administrator yaitu pengguna yang dapat menggunakan semua akses yang terdapat di dalam 

sistem secara menyeluruh. Segala informasi yang terdapat di dalam sistem ini merupakan 

tanggung jawab dari administrator. 

2. User 

User yaitu pengguna yang hanya dapat melihat tampilan informasi yang telah diinput oleh 

pengguna administrator. 

 

3.3 Implementasi Layar 

Implementasi layar adalah penyajian tampilan layar sebagai hasil akhir tampilan dari sistem 

yang telah berhasil dibuat dengan melalui beberapa tahapan proses secara bertahap dan berurutan. 

Berikut adalah hasil dari implementasi dari sistem tersebut: 

3.3.1 Halaman Beranda & Login 

 

Gambar 5. Halaman Beranda & Login 

3.3.2 Halaman Beranda Administrator 

 
Gambar 6. Halaman Beranda Administrator 
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3.3.3 Halaman Master Data 

 

Gambar 7. Halaman Master Data 

3.3.4 Halaman Tambah Data 

 

Gambar 8. Halaman Tambah Data 

3.3.4 Halaman Detail Material 

 

Gambar 9. Halaman Detail Material 
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3.3.5 Halaman Menu Reports 

 

Gambar10. Halaman Reports Data 

3.3.6 Halaman Cetak Reports Data Perbulan 

 

Gambar 11. Halaman Cetak Reports Data Per Bulan 

3.3.7 Halaman Menu About 

 

Gambar 12. Halaman About 
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3.3.8 Halaman Menu Contact 

 
Gambar 13. Halaman Contact 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dibuat agar kami dapat merancang sebuah sistem informasi pendataan material dengan 

tujuan untuk membantu dan mempermudah pekerjaan pendataan material pada gudang yang 

sekaligus menjadi solusi dari permasalahan terkait tidak rapi dan akuratnya data yang disampaikan 

akibat kurang rapinya sistem pendataan material yang ada sebelumnya. Berdasarkan uraian 

pembahasan dari bab satu sampai dengan bab empat yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka kami 

dapat membuat empat poin kesimpulan, yaitu: 
1. Sistem informasi pendataan material adalah solusi pemecahan masalah yang efektif untuk 

membantu pekerjaan inventaris barang yang ada di gudang agar data yang disajikan dalam 

laporan bersifat valid dan aktual 

2. Sistem informasi pendataan material ini sudah terintegrasi dengan DBMS (Database 

Management System) dan sudah dapat di hosting sehingga bisa diakses kapan pun dan di mana 

pun selama device yang digunakan terkoneksi dengan internet agar dapat selalu dimonitor oleh 

pihak yang berkepentingan. 

3. Dengan adanya sistem pendataan material ini, tim gudang dapat dengan mudah mengambil 

keputusan untuk melakukan pengadaan material di saat barang yang dibutuhkan tidak terdapat 

di dalam gudang.  

Dengan adanya sistem ini, dapat berpengaruh terhadap waktu kerja yang semakin efektif sehingga 

dapat menjadi nilai tambah bagi client yang sedang melakukan kerja sama dengan instansi terkait. 
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